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PENGANTAR 
PERKULIAHAN 


Materi Pokok 


Pada perkuliahan ini materi pokok yang 
diberikan ialah konsep pandangan hidup 
orang Jawa “Urip saderma nglakoni” yang 
mencerminkan sikap dan perilaku ideal orang 
Jawa dalam menjalani kehidupan. 
Untuk dapat memahami konsep tersebut, 
mahasiswa akan diajak berdiskusi mengenai: 


Jawa dan Budaya Simbol 


Sikap dan Perilaku ideal Orang Jawa 
dalam Wayang Sebagai Dunia Simbol 
Tujuh Fase Kehidupan Manusia 

“Urip saderma nglakoni” Sebagai 
Refleksi Sikap Ideal Menjalani 
Kehidupan 
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» Kemampuan Akhir 


Setelah mengikuti 
perkuliahan ini 
diharapkan mahasiswa 
memahami konsep “Urip 
sad€rma nglakoni” 
sebagai sikap dan 
perilaku ideal orang 
Jawa. 


» Metode 
Pembelajaran 


Dalam jaringan 


» Pengalaman 


Belajar 


Membaca, menyimak 
dan mendiskusikan. 


» Indikator 


Dapat menjelaskan 
konsep “Urip saderma 
nglakoni”. 


» Teknik Penilaian 


Kehadiran, Partisipasi 
Kelas dan Tugas 
Evaluasi 
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“URIP SADERMA NGLAKONI" 
PANDANGAN HIDUP ORANG JAWA 


A. Jawa dan Budaya Simbol 
Pada pertemuan sebelumnya kita telah memahami tentang terminologi “jawa”, 
“budaya” dan “kebudayaan”, sehingga kita telah dapat memahami pengertian dari istilah 
kebudayaan Jawa. Sebelum berdiskusi mengenai wujud kebudayaan Jawa, kita akan 
berdiskusi mengenai ciri dan perilaku orang Jawa. Ciri dan perilaku orang Jawa perlu kita 
diskusikan terlebih dahulu karena ciri dan perilaku mereka sangat menentukan corak 
kebudayaan yang dimilikinya. Selain itu, ciri dan perilaku orang Jawa sangat menarik 
terkait sikap-sikap ideal mereka dalam menyikapi, merencanakan dan menjalani kehidupan 
yang melaju dinamis, serta menyimpan sejuta kejutan. 

Orang Jawa merupakan salah satu dari ragam penduduk di Asia. Koentjaraningrat 
menyebutkan, bahwa pulau Jawa yang menjadi asal keberadaan orang Jawa dan 
kebudayaannya merupakan bagian dari formasi geologi tua yang terhubung dari 
pegunungan Himalaya di Asia Selatan hingga pegungungan di Asia Tenggara (1984:3). 
Deretan pegunungan itu saling menyambung dan menikung ke arah tenggara, kemudian ke 
arah timur menuju bagian dataran Sunda di kepulauan Indonesia. Oleh karena itu, orang 
Jawa merupakan salah satu penduduk Asia yang juga menjadi bagian dari bangsa Timur. 

Ciri perilaku dan pola pikir bangsa Timur khususnya Jawa tidak dinyatakan secara 
wantah atau realistik, melainkan tersamar dalam ungkapan estetik yang unik, stilatif dan 
simbolik (Gustami, 2007:15-16). Ciri dan pola pikir itu mempengaruhi sikap serta perilaku 
yang dapat kita pahamani melalui realita sehari-hari, misalnya melalui tindak tuturnya. 
Sebagai contoh, kebanyakan orang Jawa lebih sering menggunakan gaya bahasa nglulu 
untuk mengingatkan seseorang tentang tata krama. Ucapan “bocah kok leh bagus temen” 
belum tentu bermakna leksikal ketika ucapan itu ditujukan kepada seorang anak yang telah 
melakukan hal kurang pas atau kurang pantas. Ucapan itu merupakan ungkapan 
hermeneutis untuk mengingatkan secara halus agar yang diingatkan dapat berinterospeksi 
diri melalui kepekaan rasa. Selanjutnya, nuansa-nuansa hermeneutis sangat mewarnai hasil 
kebudayaan Jawa berupa kasusastran Jawa (tinjau Subalidinata,1968). 

Kasusastran Jawa sangat diwarnai 
simbol dalam ungkapan-ungkapan hermeneutis, 
sehingga menyimpan makna mendalam yang 
dapat berlawanan dengan ungkapan 
leksikalnya. Makna-makna tersembunyi itu 
mengandung muatan kristalisasi pandangan, 
pola pikir, sikap hidup serta nilai-nilai moral 
spiritual yang dihayati oleh orang Jawa 
(Gustami, 2007:7). Karakter simbolis seperti itu 





maa 
an Sa 


juga mewarnai wujud kebudayaan Jawa yang Gambar 1. Pulau Jawa bagian dari Negara Indonesia di 
bersifat kebendaan kawasan Asia Tenggara (sumber internet). 
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Ciri perilaku dan pola pikir orang Jawa yang 
tersimbol mengarahkan orang Jawa untuk berfikir dan 
berolah rasa melalui ungkapan-ungkapan simbolis, 
sehingga mereka diajak untuk menjadi “jawa”. 







Mari kita cari tahu. 
Sebagaimana ungkapan “bocah€ durung jawa” atau 


“bocahe wis jawa” yang maksudnya ialah faham dengan Mengapa sikap 
sikap dan perilaku diri sendiri yang dipandang pantas, “ngapurancang” tangan kiri 
sesuai dengan nilai-nilai kejawaan yang dimiliki menggenggam pergelangan 


masyarakatnya. Dengan kefahaman atas nilai-nilai 
kejawaan yang dimiliki masyarakatnya, mengarahkan 
pada aktualisasi sikap-sikap ideal dalam menjalani 
hidup. Aktualisasi sikap-sikap ideal dalam menjalani 
hidup kemudian terkristalkan ke dalam pandangan 


tangan kanan? 






hidup orang Jawa yang sarat dengan nilai-nilai ideal di 
dalamnya. 


B. Sikap Ideal Orang Jawa dalam Wayang Sebagai Jagad Simbol 

Sikap ideal orang Jawa dalam menyikapi, merencanakan dan menjalani kehidupan 
dapat dipahami melalui salah satu hasil kebudayaan Jawa yang berupa seni pertunjukan 
wayang kulit purwa. Seni pertunjukan wayang kulit purwa bukanlah sekedar shadow play 
atau pertunjukan bayangan yang hanya bermuatan sebagai media ekspresi melalui 
pertunjukan hiburan. Bukan pula sekedar tontonan yang menampilkan seperangkat boneka 
pipih berlubang yang disinari lampu, kemudian diproyeksikan bayangannya pada bidang 
datar berbahan kain yang semerta-merta itu disebut wayang. Tidak pula sebatas 
pertunjukan yang dibawakan oleh pemain boneka yang disebut dalang dengan 
kebebasannya menggerakkan, menyuarakan dan menghidupkaannya melalui cerita yang 
dibuatnya sendiri. 

Seni pertunjukan wayang kulit purwa 
merupakan media refleksi diri masyarakat Jawa 
sejak zaman sejarah. Sumber tertulis yang 
sementara ini ditemukan menyatakan, bahwa 
seni pertunjukan wayang purwa sudah ada 
sejak tahun 908 Masehi di era Jawa Kuna 
dengan penyebutan “si galigi mawayang buat 
hyang macarita ya (bhima) kumara” pada 
prasasti Wukajana (Soetarno, 2010:7). Selain 
itu, keberadaan pertunjukan wayang kulit di 
era Jawa Kuna abad 11 Masehi disebutkan -n 

: : . 2 dalang ruwat Ki Margiyono Bagong, Bantul. (Kontribusi 
dalam Kakawin Arjuna Wiwaha bait 59 dengan foto | Bayu Aji Nugroho, SS) 
terjemahan sebagai berikut. 


Gambar 2. Pertunjukan wayang kulit ruwatan dengan 
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“Ada orang melihat wayang menangis, kagum serta sedih hatinya, walaupun sudah 
mengerti bahwa yang dilihat itu hanya kulit dipahat berbetuk orang dapat bergerak 
dan berbicara. Yang melihat wayang itu umpamanya orang yang bernafsu 
keduniawian yang serba nikmat, mengakibatkan kegelapan hati. Ia tidak mengerti 
bahwa semua itu hanyalah bayangan seperti sulapan, sesungguhnya hanya semu 
saja” (Soetarno, 2010:5). 


Bait Kakawin Arjuna Wiwaha di atas dapat dipahami, bahwa wayang kulit sebagai 
media refleksi diri orang Jawa sejak era Jawa Kuna. Oleh karena itu, wayang kulit purwa 
merupakan seni pertunjukan yang sarat makna. Sastroamidjojo (1964:140) menjelaskan, 
pertunjukan wayang merupakan suatu lambang fenomena kekuatan alam di seluruh alam 
semesta, serta menggambarkan hidup atau kehidupan manusia di atas bumi yang tertuju 
pada kesempurnaan hidup yakni kematian. Wahyudi (2012) pun turut menjelaskan, bahwa 
wayang sebagai pengetahuan orang Jawa untuk memahami semesta. 

Penjelasan Sastroamidjojo dan Wahyudi mengantarkan pada pemahaman tentang 
pertunjukan wayang kulit purwa merupakan simbol dari benda-benda di semesta dengan 
segala interaksi dan fenomenanya: yang sekaligus dapat dipahami juga, bahwa wayang 
merupakan media peneladanan dan penyikapan kehidupan dalam pandangan ideal orang 
Jawa. Simbol-simbol tersebut terbangun ke dalam sistem simbol melalui tokoh-tokoh dan 
peristiwa-peristiwa yang dialami tokoh dalam lakon wayang. Oleh karena itu, seni 
pertunjukan wayang kulit merupakan sebuah jagad simbol yang menyimpan makna 
tentang kehidupan manusia dan jalannya alam semesta. 

Berdasarkan pemahaman wayang sebagai jagad 
simbol, maka sikap dan perilaku ideal orang Jawa dapat ——3 
dipahami melalui wayang kulit purwa. Sebagaimana 
pendapat Gustami (2007:19), bahwa pementasan 
wayang kulit purwa mencerminkan hubungan erat 


antara pandangan dan perilaku orang Jawa. Sikap dan 
perilaku ideal orang Jawa dapat dipahami melalui Mengapa pertunjukan 


Mari kita cari tahu. 


pergelaran lakon yang di dalamnya memuat pandangan selembar kain bergambar 
hidup orang Jawa. Salah satu lakon kontroversional disebut wayang beber? 
dalam masyarakat Jawa yang menarik untuk dicermati v Mengapa pertunjukan 
ialah lakon “Alap-alapan Sukesi“ Lakon tersebut boneka kayu disebut 


terkandung beberapa hal yang berkaitan dengan sikap 
dan perilaku ideal orang Jawa dalam menjalani hidup 
sebagai berikut. 


wayang golek? 
V Mengapa pertunjukan 
drama tari Sriwedari 


1. Tiga Dimensi Hubungan Manusia disebut wayang orang? 
Lakon “Alap-alapan Sukesi" merupakan salah satu Y Dimana proyeksi 
lakon wayang kulit purwa yang berkisah tragis. Resi bayangannya sehingga 
Wisrawa seorang ayah yang semula bermaksud disebut wayang? 


melamar Dewi Sukesi untuk putranya, justru menikahi 
calon menantunya sendiri. Prabu Dhanaraja yang 
perkasa tidak mendapat tempat di hati Dewi Sukesi 


karena Dewi Sukesi terpikat dengan ayah Prabu | 
Dhanaraja yang jauh lebih tua. Akhirnya, Prabu “4 
Dhanaraja memutuskan untuk memerangi ayahnya 


V Apa itu wayang 
sebenarnya? 
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sendiri di medan pertempuran yang dahsyat. Apabila kita jauh memahami peristiwa yang 
terjadi tersebut, sebenarnya teks lakon “Alap-alapan Sukesi" tersimpan makna mendalam 
yang justru berlawanan dengan fenomena yang ada. 

Fenomena lakon yang tragis itu tersimpan makna yang dapat dipahami melalui 
kualitas personal tokoh beserta keputusan dan tindakan tokoh. Fenomena yang nampak 
tragis justru mencerminkan sikap-sikap ideal dalam menyikapi, merencanakan dan 
menjalani hidup yang penuh dengan persoalan. Sebagaimana penjelasan Soetarno, bahwa 
seni pertunjukan wayang kulit purwa merupakan pengejawantahan pandangan hidup 
orang Jawa (2010:3). Pesan yang tersimpan pada lakon “Alap-alapan Sukesi" ialah 
kesadaran manusia terhadap tiga dimensi hubungan manusia yang meliputi kesadaran 
hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesama, dan manusia dengan alam. 


a. Kesadaran Hubungan Manusia dengan Tuhan 

Kapasitas personal Resi Wisrawa dalam lakon “Alap-alapan Sukesi“ memberikan 
pemahaman mengenai sikap kesadaran hubungan manusia dengan Tuhan. Keberadaan 
sosok Resi Wisrawa merupakan sosok ideal dalam pandangan orang Jawa. Sosok ideal pada 
diri Resi Wisrawa ditunjukkan melalui predikat pandhita, brahmana luhung, dan resi yang 
melekat pada dirinya. Predikat-predikat tersebut sangat lazim dijumpai dalam wayang, 
serta tidak asing bagi masyarakat Jawa. Akan tetapi, masing-masing predikat tersebut 
memiliki kapasitas personal yang berbeda sebagaimana penjelasan berikut. 

Pandhita ialah seseorang yang mumpuni karena telah menguasai berbagai 
pengetahuan yang didapatkan dari keseluruhan proses perjalanan hidup yang dilaluinya. 
Melalui proses panjang yang dilalui dengan kesungguhan, keteguhan hati, niat suci dan 
berhati suci, mengantarkannya menjadi individu yang m€ne€p. Hal tersebut menjadikannya 
ahli dalam bidang spiritual dan berjiwa saleh dengan kesucian hati yang dimiliki. 

Brahmana luhung merupakan individu dari golongan kasta brahmana ahli veda, 
sekaligus sebagai pemuka agama dengan tugas-tugas keagamaan yang melekat padanya. 
Dia merupakan seorang pemberi petunjuk yang dijunjung, tokoh panutan yang dihormati 
serta dipandang mulia dengan derajad yang lebih tinggi dari sesamanya. Adapun resi ialah 
seorang pertapa sekaligus guru yang memiliki sifat bijaksana, awas mata hatinya serta 
berkesucian hati. Dengan kebijaksanaan, awas mata hatinya serta memiliki kesetiaan 
dengan kesucian hati, maka dipahami pula bahwa seorang resi merupakan individu yang 
telah mencapai tataran terbebas dari dimensi ruang dan waktu. Kapasitas tersebutlah yang 
sering dipahami dengan istilah sifat waskitha. Oleh karena itu, seorang resi sering 
disebutkan dengan kemampuannya yang w€nang weruh sadurunge winarah. 

Kapasitas personal dari predikat-predikat Resi Wisrawa di atas memiliki perbedaan 
satu sama lain, namun juga sama-sama berhubungan dengan proses perjalanan spiritual. 
Selain itu, juga berkaitan pula dengan karakter personal ideal yang berjiwa saleh serta 
berhati suci. Dua karakter ideal tersebut mengantarkan pada sebuah ketajaman pikiran dan 
ketajaman hati dalam sebuah kecerdasan emosional. Resi Wisrawa merupakan sosok yang 
menempatkan kapasitas-kapasitas tersebut ketika menyikapi persoalan yang dihadapinya. 
Sebuah kesadaran tentang hubungan manusia dengan sang Pencipta menjadi landasan 
untuk mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan sesuai dengan porsi dan kapasitas 
yang dimiliki. Kesadaran kepada sang Pencipta sangat nampak dalam kapasitas seorang adi 
pan@embahan dan adi begawan yang dimiliki Resi Wisrawa. 
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Adi pan@mbahan dan adi begawan memiliki pemahaman sebagai seorang individu 
yang telah meninggalkan kehidupan sebagai raja beserta kepentingan duniawi lainnya 
kemudian menjalani kehidupan religi. Dia pun mengabdikan diri sepenuhnya pada 
kepentingan rohani dalam upaya mencapai kesempurnaan hidup. Keberadaan individu 
tersebut sangat dihargai dan dihormati serta dipandang sebagai seseorang yang memiliki 
derajat kedudukan lebih tinggi dibandingkan dengan sesamanya. 

Kualitas personal sebagai seorang adi pan@mbahan dan adi b€egawan dari Resi 
Wisrawa semakin menunjukkan adanya kesadaran manusia kepada sang pencipta. Sebuah 
kesadaran tentang keberadaan manusia yang tidak lain akan kembali kepada penciptanya. 
Sang pencipta telah menciptakan dan menitahkan, sehingga tujuan terakhir ialah 
menggapai kesempurnaan setelah seluruh kewajiban duniawi dituntaskan. Kesempurnaan 
yang dipahami di sini ialah sempurnanya makhuk hidup tidak lain dengan mengalami 
kematian yang indah di ujung perjalanannya. Sarana dalam membangung kedekatan 
dengan sang pencipta untuk menyongsong akhir perjalanan hidup disebutkan dalam serat 
Uttarakanda yang diterjemahkan sebagai berikut. 


Bhawisyituha tika san WiSrawah kamantyan, makaguna n satyawadi, hara tan 
sangrahen bhoga, Sunyagelem anulah dharmakarya .....” (Zoetmulder, 2006:5) 


Diterjemahkan: Begitu sudah tua, dia sang Wisrawa menjadi ulung pada waktunya 
dan memiliki kejujuran hati, menjaga diri dari hal makan maupun kesenangan 
(berpuasa:bertapa), sepi berpamrih dalam melaksanakan dharma. 


Kapasitas Resi Wisrawa di atas memberi pemahaman bahwa kesadaran untuk dekat 
kepada Tuhan merupakan sikap ideal orang Jawa dalam memandang keberadaan sang 
Pencipta. Sebuah kesadaran kepada sang Pencipta dalam hubungan vertikal dibangun, 
kemudian dijalin dengan melakukan hal-hal yang dapat menjadi sarana komunikasi rohani 
kepada sang Pencipta. Sikap ideal orang Jawa yang berkesadaran kepada sang Pencipta 
tercermin dalam sistem religi orang Jawa, dengan ditunjukkan melalui tindakan tindakan 
seperti pasa, tirakat, tarak brata atau tapa brata. 

Orang Jawa gemar dalam melakukan tindakan seperti pasa, tirakat, tarak brata atau 
tapa brata yang kesemuanya sering disebut laku batin. Laku batin dilakukan orang Jawa 
ketika sesuatu yang diupayakan dirasa belum tercapai melalui usaha lahiriah. 
Koentjaraningrat (1984:371-374) memberikan beberapa penjelasan mengenai tindakan- 
tindakan laku batin tersebut. Tindakan puasa orang Jawa yang menunjukkan kesadaran 
atas sang Pencipta salah satunya ialah pasa s€nen-kemis. Pasa s@nen-kemis merupakan 
puasa yang hanya dilakukan di setiap hari senin dan kamis. Puasa tersebut dilakukan 
dengan tidak makan dan tidak minum dari terbitnya matahari hingga terbenamnya 
matahari, serta sikap pengendalian diri dilakukan dalam pelaksanaannya. 

Tindakan yang disebut tirakat sering dilakukan orang Jawa secara sengaja sebagai 
sebuah jalan untuk maksud-maksud tertentu. Koentjaraningrat menjelaskan, bahwa tirakat 
merupakan sebuah aktivitas yang sengaja dilakukan untuk merasakan kesengsaraan dan 
kesukaran dalam rangka meneguhkan keimanan dalam upaya mendapatkan anugerah sang 
Pencipta (1984:371). Sebagai contohnya ialah tidak tidur di malam hari untuk berjalan 
mengitari perbatasan kampung tanpa menggunakan alas kaki, serta tidak boleh diketahui 
oleh siapapun. Tirakat merupakan tanda rasa prihatin orang Jawa sekaligus upaya 
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mendekatkan diri kepada sang Pencipta untuk berserah diri dalam menghadapi keadaan- 
keadaan tertentu. 

Tindakan tarak brata atau tapa brata juga sering dilakukan orang Jawa dengan 
sengaja menjauhkan diri dari keramaian atau menjauhkan diri dari kenikmatan duniawi. 
Tindakan menjauhkan diri dari keramaian biasanya dilakukan dengan pergi ke gunung, ke 
tepi laut atau ke tempat pertemuan dua ruang untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. 
Aktivitas tersebut biasanya dilakukan dalam beberapa waktu lamanya, serta dibarengi 
dengan beberapa aktvitas tertentu. Aktivitas tertentu itu kemudian menjadi identifikasi 
jenis tapa yang dilakukan. Misalnya ialah tapa ngalong, tapa ngluwat, tapa bisu, tapa 
ngidang dan tapa ngeli (Koentjaraningrat, 1984:327). Tarak brata sebagai sebuah laku 
spiritual sangat dikenal orang Jawa yang tercermin dalam pemahaman tokoh Arjuna 
sebagai kesatria yang g€ntur sutapane dalam epos Mahabarata Jawa. 

Selain tindakan-tindakan di atas, hal yang paling realis dilakukan dalam setiap 
aktifitas orang Jawa ialah nyebut. Ny€ebut merupakan sebuah ucapan tertentu dalam lafal 
Jawa yang menunjukkan kesadaran kepada Tuhan, bahwa Tuhan bersama hambanya. 
Sebagai contohnya ialah, ucapan “semelah, semelah”, “wala wala kuwata” yang merupakan 
penggalan doa Islam dalam lafal Jawa (yang sebenarnya sangat jauh dari lafal aslinya). 
Biasanya nyebut terucap ketika hendak mengawali atau menghadapi situasi yang dirasa 
berat. Pengucapannya pun secara sekonyong-konyong dan seketika ketika seseorang 
menghadapi situasi yang mengingatkan keberadaan Tuhan. Oleh karena itu, dapat dipahami 
bahwa kesadaran akan Tuhan merupakan salah satu sikap ideal yang dimiliki orang Jawa 
melalui kesadaran manusia berasal dari Tuhan, ditentukan Tuhan, diserahkan Tuhan dan 
kembali kepada Tuhan. Sikap tersebut sekaligus bentuk penyerahan diri kepada sang 
Pencipta setelah segala sesuatu dikerjakan sebaik mungkin. Dalam Pandangan orang Jawa 
manusia yang dikatakan ideal dalam menjalani kehidupannya ialah dengan keberadaannya 
yang mencapai tataran dekat pada Tuhan (Wahyudi, 2011:501). 





Gambar 3. Bancakan dengan nasi tumpeng 
merupakan ungkapan bentuk syukur sekaligus bentuk kesadaran terhadap Tuhan sang Pencipta 
(Foto : Andi Wicaksono). 
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b. Kesadaran Hubungan Manusia dengan Manusia 

Peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam lakon “Alap-alapan Sukesi“ merupakan 
peristiwa yang terkesan tragis dan ironis. Akan tetapi, ketika dicermati secara mendalam 
terdapat motif-motif tindakan tokoh dibalik serangkaian peristiwa yang memilukan 
tersebut. Motif-motif tindakan itu dilakukan berdasarkan kapasitas masing-masing tokoh 
yang mengharuskan mereka untuk berkeputusan dan bertindak sebagaimana mestinya. 
Kapasitas, keputusan dan tindakan masing-masing tokoh menggerakkan mereka untuk 
bersikap dan berbuat yang terbaik, meskipun mengarahkan mereka pada situasi yang 
terkesan tragis dan ironis. Motif tindakan yang dijumpai dalam teks lakon meliputi motif 
pemenuhan kapasitas sebagai raja, utusan, guru, murid, ayah dan anak. 

Keputusan Resi Wisrawa untuk mengungkapkan Sastra Jendra Hayuningrat 
Pangruwating Diyu serta menikahi Dewi Sukesi merupakan bentuk pemenuhan Resi 
Wisrawa sebagai guru sekaligus pemenang sayembara. Pada awalnya, kedatangannya ke 
Negara Ngalengkadiraja untuk melamar Dewi Sukesi merupakan pemenuhan tugas sebagai 
ayah Prabu Dhanaraja sekaligus duta utusan raja Negara Lokapala. Akan tetapi, ketika Resi 
Wisrawa memutuskan untuk menghadapi Raden Jambumangli dengan menempatkan 
status duta mungkasi karya, maka kapasitas ayah sekaligus duta utusan Negara Lokapala 
bergerak menjadi kapasitas seorang peserta sayembara perang. Setalah berhasil 
memenangkan syarat pertama, maka sebagai peserta sayembara Resi Wisrawa harus 
menyelesaikan persyaratan kedua yakni mengungkapkan Sastra Jendra Hayuningrat 
Pangruwating Diyu. 

Sebelum Resi Wisrawa mengungkapkan Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating 
Diyu, terlebih dahulu ia meruwat Prabu Sumali dari wujud raksasa. Kapasitas Resi Wisrawa 
pun kembali bergerak sebagai pandhita, resi, dan brahmana luhung. Kapasitasnya sebagai 
pandhita, resi dan brahmana luhung yang telah buntasing kawruh agal l@mbut wus kacakup 
bersama kesucian hati yang dimiliki menjadikannya sebagai pencerah kegelapan yang 
dialami oleh Prabu Sumali. Kegelapan yang dimiliki Prabu Sumali disimbolkan dalam wujud 
raksasa yang dimilikinya. Sebagaimana penjelasan Wahyudi, bahwa raksasa yang 
bersinonim dengan buta identik dengan ketamakan, karakusan, kebodohan yang 
kesemuanya itu merupakan sifat-sifat kegelapan (Wahyudi, 2012:332-333). 

Latar belakang Dewi Sukesi meminta syarat Sastra Jendra Hayuningrat 
Pangruwating Diyu ialah persoalan kegelapan bangsa Ngalengka. Ketika Resi Wisrawa 
mengungkapkan Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu kapasitasnya kembali 
sebagai pandhita, resi, dan brahmana luhung. Oleh karena itu, dapat dipahami pula bahwa 
kapasitas Resi Wisrawa ialah sebagai seorang “guru” yang berarti sang pencerah kegelapan 
yang menyirnakan kegelapan negara Ngalengka dengan cahaya pengetahuan dan kesucian 
hati yang dimilikinya. Penjabaran Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu sendiri 
tidak dapat dihindari oleh Resi Wisrawa karena seorang guru ia tidak boleh menolak 
dharma sebagai pembawa kebenaran dan mengajarkan pengetahuan agar murid menjadi 
pandai (Wahyudi, 2012:478). Dengan demikian, Resi Wisrawa telah bertindak sebagaimana 
kapasitas yang dimilikinya. 

Pernikahan Resi Wisrawa dengan Dewi Sukesi merupakan hal yang sudah 
sepantasnya, karena sebagai peserta sayembara Resi Wisrawa telah berhasil menuntaskan 
seluruh syarat untuk meminang Dewi Sukesi. Ketententuan yang harus dipahami dalam 
sayembara ialah peserta datang sendiri dalam sebuah kompetisi, kemudian orang yang 
mampu menyelesaikan ketentuan sayembara, ialah orang yang berhak mendapatkan 
hadiah berdasarkan keputusan penyelenggara sayembara. Oleh karena itu, Resi Wisrawalah 
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yang tampil sebagai pemenang dan berhak mendapatkan Dewi Sukesis bukan Prabu 
Dhanaraja yang mewakilkan Resi Wisrawa untuk melamar Dewi Sukesi. 

Akhirnya, peristiwa pertempuran Prabu Dhanaraja merupakan penyelesaian 
permasalahan dalam hubungan antara raja dengan utusan, bukan lagi persoalan ayah 
dengan anak. Hal ini dapat dipahami dengan status keberangkatan Resi Wisrawa ke Negara 
Ngalengka sebagai utusan raja untuk melamar Dewi Sukesi. Selain itu, predikat yang 
dimiliki Resi Wisrawa ialah seorang adi begawan yang artinya dulunya dia merupakan 
seorang raja. Oleh karena itu, keputusan perang tandhing yang ditempuh Prabu Dhanaraja 
ialah pemenuhan kapasitas sebagai raja yang menjalankan hukum pengadilan raja yakni 
sama beda dana dh€ndha dalam sikap berbudi bawa leksana. 

Sifat bawa Ieksana dalam diri seorang raja dipahami bahwa seorang raja harus 
menepati segala sabdanya (Marwanto, 1992:50). Bawa lI@ksana merupakan sebuah sikap 
untuk berucap dan berbuat sebagaimana satunya kata dan tindakan yang tidak 
menunjukkan sikap plin-plan atau tidak konsekuen. Sikap ini dipahami orang Jawa yang 
tercermin dalam ungkapan sabda pandhita ratu tan kena wola-wali. Ungkapan tersebut 
berarti, bahwa seorang pandhita maupun raja tidak boleh plin-plan (bandingkan Sujamto, 
2000: 17). Sikap bawa Ieksana wajib untuk ditepati oleh pandhita dan raja, meskipun dalam 
pemenuhannya dihadapkan pilihan-pilihan resiko. Sikap bawa Ieksana menuntut seorang 
pemimpin harus berani untuk mengorbankan sederat pilihan yang dihadapinya dengan 
tanpa kebimbangan. 

Hukum pengadilan raja ialah sikap seorang raja yang harus melaksanakan empat hal 
yaitu sama, beda, dana dan dhendha (Marwanto, 1992:46-47). Sama artinya ialah berbuat 
adil tidak pilih kasih, sedangkan beda ialah mampu memahami keabu-abuan situasi yang 
meliputi baik-buruk, benar-salah, serta mampu menentukan keputusan di dalamnya. Dana 
ialah mengetahui labuh lab€et dari abdi dan rakyatnya, kemudian mampu memberikan 
ganjaran yang sesuai dengan kapasitas abdi maupun rakyatnya. Penerapan sikap dhendha 
ialah berani dan tegas memutuskan peradilan dan menegakkan hukum yang berlaku. Sikap 
dh€ndha itu tidak ada pembedaan status dan hubungan apapun, meskipun sanak keluarga 
atau famili sekalipun. 

Berdasarkan hukum pengadilan raja, maka perang tandhing yang dilakukan Prabu 
Dhanaraja ialah untuk menjaga nama baiknya sebagai raja, nama baik ayahnya sebagai 
seorang adi begawan, pandhita, resi, brahamana luhung. Selain itu, juga untuk menjaga 
kewibawaan dua negara yakni Lokapala dan Ngalengka melalui tegaknya hukum 
pengadilan raja yang dipahami oleh para kesatria. Melaui sikap dan keputusan Prabu 
Dhanaraja tersebut sekaligus menunjukkan sikap baktinya kepada orang tua yang mampu 
mikul dhuwur me€ndhem jero berdasarkan jiwa kesatria dengan memilahkan status, keadaan 
dan kewajiban pribadi. 

Berdasarkan motif-motif tindakan dalam pemenuhan kapasitas tokoh-tokoh di atas 
di atas, dapat dipahami bahwa pada dasarnya mereka berjalan dalam jalur lintasan 
pemenuhan tugas dan kewajian masing-masing. Pelaksanaan tugas dan kewajiban tidak 
tercampur satu sama lainnya, sebagaima kapasitas dan porsi masing-masing. Hal tersebut 
memberikan pemahaman kepada kita bahwa orang Jawa memiliki sikap dan perilaku ideal 
untuk selalu dapat menempatkan diri dan mendudukkan orang lain sebagaimana mestinya. 
Orang Jawa juga memahami tentang arti kerja keras sebagai sebuah upaya untuk 
melakukan apa yang seharus dikerjakannya dengan sebaik mungkin. 

Bagi orang Jawa prinsip mawas dhiri, @empan papan, tepa salira dan mad sinamadan 
turut menjadi hal penting dalam menjalin hubungan dengan sesama manusia. Selain itu, 
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sebuah pesan mengenai pemenuhan tugas dan kewajiban sebagaimana kapasitas dalam 
kehidupan sehari-hari perlu kita perhatikan. Sebuah tuntutan yang harus kita penuhi ialah 
tahu apa yang harus dikerjakan, kemudian mengerjakannya sebaik mungkin sesuai dengan 
kemampuan dan porsi yang diberikan kepada kita. Keberanian untuk bersikap dan 
bertindak penuh tanggung jawab, memegang prinsip dan siap berkonsekunsi harus 
senantiasa tertanam dalam menjalani kehidupan sebagaimana mestinya. 


C. Kesadaran Hubungan Manusia dengan Alam 

Adanya hubungan antara manusia dengan alam dapat dipahami melalui peristiwa 
yang disebut gara-gara dalam seni pertunjukan wayang kulit purwa. Pada teks lakon “Alap- 
alapan Sukesi“ kemunculan gara-gara disebutkan ketika Resi Wisrawa mengungkapkan 
Sastra Jendra  Hayuningrat Pangruwating Diyu kepada Dewi Sukesi. Prosesi 
pengungkapannya menyebabkan adanya kekacauan dunia dengan berbagai fenomena alam 
yang terjadi. Keadaan di dunia menjadi kacau balau dan serba tidak stabil yang ditandai 
dengan Kawah Candradimuka yang mendidih, ngakak tutuke Hyang Antaboga yang 
menyemburkan bisa disertai bencana alam di mana-mana. 

Beberapa ahli telah memberikan penjelasan mengenai makna dari sebuah gara-gara 
dalam pertunjukan wayang kulit. Sastroamidjojo (1964:223-224) menyebutkan, bahwa 
gara-gara melambangkan gejala-gejala yang menunjukkan adanya bahaya dalam alam 
semesta berupa kekacauan dalam tata keharmonisan hukum alam. Gara-gara terjadi karena 
adanya hubungan antara kekuatan batin salah seorang tokoh atau tindakan tokoh yang 
bersinggungan dengan kestabilan alam semesta. Peristiwa gara-gara dapat dipahami bahwa 
sikap dan perilaku manusia berpengaruh terhadap keadaan maupun kelangsungan alam. 

Orang Jawa percaya bahwa hidup 
manusia di dunia ini sudah diatur untuk 
menjadi bagian dari alam semesta. Alam "3 
semesta merupakan rangkaian segala benda 5 : : 
dan makhuk hidup yang terhampar di dunia PK NN '- 
yang saling berelasi dan bekerja dalam suatu 4 4 # Ht » 
keseluruhan sistem ruang dan waktu. Segala AM po “& 
bagian terkecil mulai dari partikel, atom, 8 ini SJ (3 
molekul, sel, organ hingga membentuk benda- “.—.. 0 dal 3 
benda di bumi, manusia dan organisme lain, AN. Pri 
planet, tata surya sampai galaksi: saling berelasi 
padu membentuk kehidupan yang terhampar. 
Relasi yang terjalin itu saling berhubungan dan 
saling mempengaruhi satu dengan yang lain. 
Orang Jawa menyadari bahwa keberadaan 
mereka tidak terlepas dari unsur-unsur lainnya 
yang ada di dalam jagad, bahkan menjadi bagian 











Gambar 4. 
penting di dalamnya. (Kodiran, 1997:347). pranata mangsa merupakan pengetahuan orang Jawa 
Terkait kehidupan di bumi, manusia sendiri . Naa Aa AA yan Na musim 
tidak — dapat lepas dari alam karena alam sistem penanggalan, kemudian dijadikan acuan 


untuk melangsungkan kehidupan mereka melalui alam. 
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keberadaannya bergantung pada alam yang 
terhampar, serta keberadaan manusia turut 
mempengaruhi keberadaan alam itu sendiri. 
Oleh karena itu, orang Jawa memahami 


Pranata mangsa digunakan untuk dapat 


menyelenggarakan pertanian dengan baik. 
(Sumber gambar : internet) 
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perlunya sikap dan perilaku menjaga hubungan antara 
manusia dengan keselarasan alam. Alam perlu disikapi 


agar dapat melakukan kelangsungan hidup di alam dengan 

cara belajar dari alam untuk memahami alam. Mari kita cari tahu. 
Bentuk kesadaran orang Jawa untuk belajar dari 

alam dan memahami alam salah satunya ialah kawruh Tahukah anda bahwa tujuh 

pranata mangsa. Pranata mangsa merupakan pengetahuan 

orang Jawa (yang dipahami secara titen) dalam memahami 

alam khususnya tentang musim dalam sistem 

penanggalan, kemudian dijadikan acuan untuk 

melangsungkan kehidupan mereka melalui alam. Pranata 

mangsa digunakan untuk dapat menyelenggarakan 

Na dengan baik, karena pertanian bergantung as 

engan kondisi alam khususnya musim. Melalui Mean 

keberhasilan pertanian dalam menyelenggarakan y psho: Buda D Venus 

kebutuhan pangan, akan menunjang kelangsungan hidup v kemis: Respati D Mars 

orang Jawa sendiri. Bentuk sikap dan perilaku manusia v jeamuwah: Sukra D Jupiter 

dalam menjalin hubungan terhadap alam ialah dengan  v Setu: Tumpak D Saturnus 

menjaga alam yang telah memberi fasilitas hidup bagi 


manusia. Sikap dan perilaku menjaga alam dan , 
kestabilitasannnya salah satunya ditunjukkan dengan 
adanya upacara nyadran atau bersih desa. 


2. Tujuh Fase Perjalanan Hidup Manusia 

Pada bagian sebelumnya, kita telah memahami mengenai kesadaran tiga dimensi 
hubungan manusia, yang meliputi hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan 
manusia dan manusia dengan alam. Melalui ketiga kesadaran tersebut, orang Jawa 
menyadari adanya fase-fase perjalan hidup yang harus dilalui manusia. Fase perjalanan 
hidup yang dilalui manusia mencakup fase asal mula manusia, fase hidup untuk mengisi 
kehidupan, hingga fase mengakhiri kehidupannya untuk kembali kepada Tuhan. Manusia 
pun mengisi perjalanan hidup mereka dengan tugas dan kewajiban sebagaimana fase yang 
dilalui. Fase-fase tersebut terjabar ke dalam tujuh fase perjalan hidup manusia yang 
dipahami orang Jawa, yaitu alam kandungan - alam bayi - alam bocah - alam taruna - alam 
diwasa - alam tua - alam pati (Wahyudi, 2011:501). 

Alam kandungan merupakan fase pertama dari ketujuh fase. Alam ini merupakan 
tahap pertumbuhan janin dalam kandungan, sebagaimana dipahami oleh orang Jawa bahwa 
kehidupan manusia sudah dimulai sejak dalam kandungan. Orang Jawa memahami pula 
bahwa sebelum manusia (roh) ditiupkan ke dalam janin di dalam kandungan, ia berasal 
dari Tuhan. Tahap inilah yang dipahami orang Jawa sebagai sangkaning dumadi. Upacara 
mitoni dilakukan oleh orang tua bayi ketika kandungan anak pertama berumur tujuh bulan, 
sebagai permohonan keselamatan dan penyambutan dari betuk kelahiran baru di dunia 
melalui kandungan ibu. Pelaksanaanya khusus untuk anak pertama, serta biasanya 
dilakukan di rumah keluarga laki-laki bila kakek nenek calon jabang bayi masih hidup. 
Upacara mitoni menunjukkan sikap keasadaran orang Jawa bahwa manusia berasal dari 
Tuhan. Alam kandungan sendiri disimbolkan sebagaimana judul tembang macapat 
Maskumambang dalam karya sastra Jawa, yakni layaknya emas yang mengapung (dalam 
sebuah ruang: kandungan). 


nama hari Jawa merupakan 
tujuh nama planet dalam 
sistem tata surya? 


“ Ngahad : Radite YMatahari 
v S€nen: Soma D Bulan 
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Alam bayi merupakan alam di mana manusia telah dilahirkan dari kandungan ibu. 
Kelahiran bayi sering dilukiskan bagai golek kencana kang glewo-glewo candrane. Arti 
pelukisan tersebut ialah bayi yang baru terlahir itu indah bagai boneka emas berkilau, 
nampak gemuk (sehat) dan sangat berharga keberadaannya. Peristiwa kelahiran ini 
disimbolkan sebagaimana judul tembang macapat Mijil yang artinya tampil atau keluar 
(dari dalam kandungan). Setelah bayi terlahir kemudian diberi nama oleh kedua orang 
tuanya. Pemberian nama kepada seorang bayi tidak sebatas dipahami sebagai sebuah label 
penamaan semata. Akan tetapi, pemberian nama merupakan penyematan doa dan harapan 
yang berkaitan dengan kesuksesan perjalanan kehidupan si bayi mendatang. Hal ini 
dipahami oleh orang Jawa dengan konsep Asma Kinarya Japa yang mereka miliki (tinjau 
Wahyudi, 2012). 





Gambar 5. Cengkir gading bergambar tokoh wayang 
Bathara Kamajaya dan Bathari Kamaratih dalam upacara mitoni. (Foto karya Andi Wicaksono) 


Pemberian nama pada bayi yang baru saja terlahir di dunia dilakukan dengan 
sebuah upacara peringatan yang disebut dengan s€pasaran. S€pasaran merupakan upacara 
peringatan kelahiran bayi dengan pemberian nama yang dilakukan pada hari ke-lima 
setelah bayi dilahirkan. Penentuan hari ke-lima untuk pemberian nama mengacu pada 
jumlah hari dalam penanggalan Jawa yang berjumlah lima. Ketika kaki bayi mulai 
menyentuh tanah, maka alam bayi telah berganti ke alam bocah (Wahyudi, 2011:501). 
Peristiwa ini biasanya ditandai dengan upacara tedhak siten. 

Alam bocah merupakan alam dimana seseorang mulai belajar dalam asuhan orang 
tuanya. Pada fase ini seorang anak diasuh oleh orang tuanya dengan penuh kasih sayang, 
sehingga disimbolkan sebagaimana judul tembang macapat Kinanthi yang artinya 
dibimbing. Pendidikan pun diberikan mulai dari keluarga yang berlanjut pada jenjang 
sekolah dasar. Masa bermain turut menjadi hal yang paling mewarnai kehidupan alam 
bocah. Pada fase ini kehidupan seorang anak masih sepenuhnya menjadi tanggung jawab 
orang tua, sehingga belum ada tuntutan bagi seorang anak untuk bertanggung jawab 
sepenuhnya atas kehidupannya sendiri. Fase ini juga merupakan fase penanaman karakter 
dan budi pekerti secara mendasar. 

Alam selanjutnya ialah alam taruna sebagai masa transisi dari masa anak-anak ke 
masa remaja. Alam taruna sebagai masa remaja digambarkan sebagaimana judul tembang 
macapat Sinom. Sebagai penanda masuknya seorang anak ke dalam alam taruna dilakukan 
upacara khitanan, (namun pada era kemajuan teknologi sekarang khitanan justru lazim 
dilakukan ketika anak masih dalam alam bocah: khususnya di perkotaan). Alam taruna 
merupakan masa pancaroba dalam kehidupan manusia di mana sesorang tengah mencari 
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jati dirinya dalam keadaan emosial yang masih labil. Pada masa ini seorang anak harus 
sudah dapat memahami sesuatu yang baik dan buruk, yang benar dan yang salah. Proses 
perjalanan yang dilalui dalam alam taruna biasanya diisi dengan kegiatan belajar baik 
formal maupun informal, atau kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk membentuk jati diri. 
Selain itu, peristiwa percintaan turut mewarnai kehidupan alam taruna dengan 
disimbolkan sebagaimana judul tembang macapat Asmaradana. Alam taruna berakhir 
ketika seseorang telah menemukan jati dirinya melalui proses perjalanan yang dilaluinya. 

Alam selanjutnya ialah alam dewasa. Wahyudi (2011:501) menjelaskan bahwa alam 
dewasa dilalui manusia setelah melaksanakan pernikahan sampai masuk pada alam tua. 
Pada masa ini merupakan masa yang berat karena terjadi pelepasan tanggung jawab orang 
tua. Perjalanan hidup seseorang dalam alam dewasa sudah tidak lagi menjadi tanggung 
jawab orang tuanya. Peristiwa dalam tahap ini disimbolkan sebagaimana judul tembang 
macapat Gambuh kemudian Dhandhanggula. Pada fase ini seseorang akan berganti menjadi 
orang tua dengan adanya tanggung jawab atas hidup anak yang dilahirkan bersama 
pasangannya. Oleh karena itu, dia tidak hanya bertanggung jawab atas hidupnya sendiri. 
Kehidupan keluarga yang dibangun menjadi tanggung jawab berat terkait tugas dan 
kewajiban yang harus dipenuhinya. 

Alam tua merupakan alam yang dilalui manusia setelah alam dewasa. Alam tua 
merupakan sebuah masa manusia memetik keberhasilan dalam perjalanan hidup setelah 
melalui proses panjang dari masa sebelumnnya. Seseorang memasuki alam ini ditandai 
dengan menikahkan anaknya melalui sebuah upacara pernihakan. Pada masa ini, manusia 
yang dikatakan ideal dalam menjalani kehidupannya ialah dengan keberadaannya yang 
mencapai tataran dekat pada Tuhan. Orang Jawa yang telah memasuki tataran ini lebih suka 
menjauhkan diri dari hal-hal yang bersifat duniawi dengan ungkapan mungkur mahasing 
as€pi, mangesthi mring Gusti. Peristiwa ini disimbolkan sebagaimana judul tembang 
macapat Pangkur. 

Pada akhirnya seseorang yang telah sampai di penghujung perjalanan hidupnya 
harus kembali ke asalnya dengan masuk ke alam pati. Peristiwa kembalinya manusia ke 
asalnya dengan jalan kematian disimbolkan dengan judul tembang macapat Megatruh 
kemudian Pucung. Wahyudi (2011:501) menjelaskan bahwa hasil perjuangan seseorang 
yang diperjuangkannya sejak ia dititahkan menjadi manusia akan dipetik hasilnya pada saat 
ini. Apabila perjalanan hidupnya melalui jalan yang benar, maka ia akan mendapatkan 
kemenangan. Keadaan inilah yang disebut tujuan hidup sebenarnya atau paraning dumadi. 


C. “Uripsadermanglakoni” Sebagai Refleksi Sikap Ideal Menjalani Kehidupan 

Melalui diskusi panjang pada bagian sebelumnya, kini dapat dipahami bahwa orang 
Jawa memiliki pandangan hidup dalam memahami kehidupan. Pandangan hidup 
merupakan kristalisasi cara berpikir, cara merasakan dan cara penyikapan tentang nilai- 
nilai, organisasi sosial, fenomena kehidupan yang mengarahkan pada interpretasi tentang 
pengalaman sosial dan kultur: yang selanjutnya menjadi pedoman dalam menyikapi, 
merencanakan, dan menjalankan kehidupan (tinjau Sutiyono, 2013:107). Pandangan hidup 
orang Jawa dalam menyikapi, merencanakan dan menjalani kehidupan ialah “Urip saderma 
nglakoni.” 

Ungkapan “Urip sad@rma nglakoni" jika diartikan leksikal dalam bahasa Indonesia 
berarti hidup sekedar menjalani, tetapi makna yang tersirat tidaklah demikian. Ungkapan 
tersebut tidak berarti hidup yang hanya berpasrah dalam keadaan tanpa adanya usaha 
keras. Ungkapan tersebut juga tidak diartikan sebagai menjalani hidup sekedarnya saja. 
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Akan tetapi, ungkapan tersebut sangat berhubungan dengan harapan dan cita-cita 
masyarakat Jawa dalam menjalani kehidupan mereka. 

Cita-cita masyarakat Jawa tersirat dalam tata tertib dan sistem masyarakat yang 
selaras. Cita-cita bersama masyarakat Jawa ialah “Memahayu hayuning bawana”, yang 
artinya mengupayakan terwujudnya keseimbangan, keselarasan, ketenteraman dan 
keselamatan dunia untuk keindahan kehidupan bersama. Cita-cita tersebut dapat tercapai 
dengan kesadaran personal atas tugas dan kewajibannya sebagai manusia dalam 
hubungannya dengan sesama, Tuhan dan alam semesta. Menjalani kehidupan dengan 
kesadaran menjalankan kewajibannya dengan baik merupakan kunci dalam menjaga 
keselarasan bersama sebagai tugas moral yang harus diemban. Kewajiban sosial seseorang 
tidaklah sama, tetapi dalam hubungan bermasyarakat kewajiban sosial tersebut saling 
berkaitan, saling mendukung dan saling mempengaruhi. Keterkaitan tersebutlah yang 
mewujudkan suatu keselarasan dalam tata kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, 
“Urip saderma nglakoni“ memiliki pemahaman bahwa manusia menjalani hidup sebaiknya 
sesuai dengan tugas dan kewajiban masing-masing (Mulder, 1986:36). Tugas dan 
kewajiban tersebut dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, sehingga tercipta keselarasan 
dalam hidup bersama untuk satu cita-cita bersama yaitu “Memahayu hayuning bawana”. 

Pada pelaksanaan sikap dan perilaku yang mencerminkan “Urip sad@rma nglakoni”, 
orang Jawa tidak mengedepankan obsesi dan ambisi tentang kepastian hasil akhir yang 
akan di dapat. Bagi orang Jawa, hasil akhir merupakan efek dari proses yang telah dijalani. 
Apabila proses telah dijalani sebaik mungkin, hasil yang dipereh tentunya hasil yang terbaik 
pula. Apabila proses yang dijalani hanya sekedarnya saja, hasil yang diperoleh tentu akan 
sesuai dengan proses yang dilakukan. Oleh karena itu, obsesi dan ambisi kepastian hasil 
akhir bukanlah hal utama. Proses dalam menjalani hidup merupakan hal utama yang harus 
mendapat perhatian. 

Untuk dapat mengaktualisasikan sikap dan perilaku “Urip saderma nglakoni”, 
seseorang perlu menyadari tentang dirinya sendiri khususnya porsi dan kapasitas yang 
dimiliki. Dengan kesadaran porsi dan kapasitas yang dimiliki beserta kewajiban yang harus 
dipenuhi, seseorang mampu melakukan apa yang harus dikerjakan sebaik mungkin. “Urip 
saderma nglakoni” mengajarkan orang Jawa untuk memenuhi tanggung jawab atas 
kewajiban yang harus dipenuhi sebagai mana mestinya dengan berusaha sebaik mungkin 
sesuai porsi, kemampuan dan kapasitas masing-masing. Aktualisasi sikap dan perilaku 
“Urip saderma nglakoni” akan mewujudkan keselarasan hidup bersama, karena masing- 
masing selalu berada dalam lintasan pemenuhan tugas dan kewajiban masing-masing. 
Selanjutnya, membentuk suatu kebersamaan dalam satu sistem pranata sosial dan pranata 
semesta karena masing-masing individu merupakan bagian dari kerja alam semesta yang 
saling berelasi. 


Mari direnungkan. 


Apa cita-cita anda menempuh perkuliahan saat ini? 
Proses apa yang harus anda lakukan untuk menuju cita-cita anda tersebut? 
Sudahkah anda melakukan proses tersebut sebaik mungkin? 


N3 
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Rangkuman 

Ciri perilaku dan pola pikir orang Jawa yang tersimbol mengarahkan untuk berfikir 
dan berolah rasa melalui ungkapan-ungkapan simbolis. Hal tersebut dimaksudkan agar 
orang Jawa faham dengan sikap dan perilaku diri sendiri yang dipandang pantas, sesuai 
dengan nilai-nilai kejawaan yang dimiliki masyarakatnya. Orang Jawa juga memiliki tiga 
kesadaran hubungan manusia yakni hubungan antara manusia dengan Tuhan: manusia 
dengan manusia, dan manusia dengan alam. Melalui ketiga kesadaran tersebut, orang Jawa 
menyadari bahwa dalam kehidupan manusia terdapat tiga fase yang meliputi fase awal 
mula manusia, fase mengisi kehidupan, dan fase akhir perjalanan hidup. Ketiga fase 
tersebut dijabarkan menjadi tujuh alam yang di lalui manusia dalam kehidupan beserta 
tugas dan kewajibannya. Pada akhirnya, orang Jawa memiliki sikap dan perilaku ideal 
dalam memandang kehidupan melalui pandangan hidup “Urip saderma nglakoni”. 


Sumber Belajar 

1. Buku berjudul Kebudayaan Jawa karya Koentjaraningrat yang diterbitkan oleh Balai 
Pustaka tahun 1984. 

2. Buku berjudul Kepribadian Jawa dan Pembangunan Nasional karya Niels Mulder 
yang diterbitkan oleh Gadjah Mada University Press tahun 1986. 

3. Buku berjudul Etika Jawa karya Franz Magnis Suseno yang diterbitkan oleh 
Gramedia tahun 1996 

4. Buku berjudul Poros Kebudayaan Jawa karya Sutiyono yang diterbitkan oleh Graha 
Ilmu tahun 2013. 


Evaluasi 
Petunjuk : Jawablah lima soal di bawah ini! 
1. Apa yang anda pahami tetang ciri dan pola pikir orang Jawa yang tersimbol? 
Jelaskan! 
2. Mengapa sikap dan perilaku ideal orang Jawa dapat dipahami melalui seni 
pertunjukan wayang? Jelaskan! 
3. Jelaskan tiga kesadaran hubungan manusia yang dipahami oleh orang Jawa! 
Berikan contohnya! 
4. Urutkan judul-judul tembang macapat sehingga menjadi sebuah pemahaman 
tentang urutan ketujuh fase perjalanan hidup manusia! 
5. Bagaimana pemahaman anda mengenai pandangan hidup “Urip saderma 
nglakoni?” 


Tugas 

Setelah mendapatkan materi ini, renungkan tugas kewajiban apa yang harus anda kerjakan 
sebagai mahasiswa dalam era pembelajaran daring ini. Tulislah ke dalam 350 kata tentang 
sikap dan perilaku ideal dalam pelaksanaan tugas kewajiban anda sebagai mahasiswa yang 
mencerminkan pandangan hidup “Urip saderma nglakoni” di era pembelajaran daring ini! 


Ko) 
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